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BAB I11

OBJEK DAN METODE PENELITIAN

3.1 Objek Pendlitian

Dalam penelitian ini variabel independen yang diteddalah teknik
Manajemen Proyek. Kemudian yang menjadi variabpédden adalah efektivitas
waktu pengerjaan proyek tahun 2010. Subjek yang akeeliti adalah CV.
Admiral Garmindo, yaitu sebuah perusahaan manufaking bergerak dalam
bidang jasa konveksi yang melayani jasa pesanarpatgek melalui tender yang
dilakukan instansi pemerintah maupun dari pemesafangsung. Penelitian ini
akan dilaksanakan langsung di CV. Admiral Garmin@mg beralamat di Jl.

Sasak Gantung No. 119A Bandung.

Berdasarkan objek penelitian tersebut, maka akanatisis bagaimana
pengaruh teknik Manajemen Proyek pada CV. Admi@intndo, dan gambaran
tentang pengerjaan proyek yang kemudian dapat ldiEsnenengenai hubungan
antara Teknik Manajemen Proyek terhadap waktu pgraye proyek pada CV.

Admiral Garmindo.
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3.2 Metode dan Desain Penelitian
3.21 Metode Pendlitian

Metode yang relevan untuk penelitian manajemeragattiga jenis, yaitu
metode deskriptif atau survei deskriptif, metodé&planatory atau survey
explanatory/ verifikatif dan metode eksperimen (Suryana, 2005Metode
deskriptif merupakan metode yang digunakan apalbilmaksudkan untuk
medekripsikan ciri-ciri, unsur-unsur, sifat-sifatuatu fenomena. Metode
explanatory yaitu metode yang digunakan untuk memprediksikaan d
menjelaskan hubungan atau pengaruh dari suatubearie variabel lainnya.
Sedangkan metode eksperimen digunakan untuk penedksak atau penelitian

tindakan &ction research

Jenis penelitian dalam penelitian ini adalah jgr@selitian deskriptif dan
verifikatif. Menurut Traver Travens dalam Husain &n{2002:21) menjelaskan
bahwa: “Penelitian dengan menggunakan metiesd&riptifadalah penelitian yang
dilakukan untuk mengetahui nilai variabel mandadjk satu variabel atau lebih
(independentlanpa membuat perbandingan atau menghubungkanrdeagabel
lain”. Sedangkan Mohammad Nazir (2003:54) mengeikakdahwa:

“Metode deskriptif adalah metode dalam menelititisd, sekelompok
manusia, suatu objek, suatu set kondisi, suatersigiemikiran ataupun
suatu kelas peristiwa pada masa sekarang. Tujuapelzelitian deskripsi
adalah membuat deskripsi, gambaran atau lukisaraescstematis, faktual
dan akurat, mengenai fakta-fakta, sifat-sifat,assbrtbungan antar fenomena

yang diselidiki.”
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Dengan demikian melalui jenis penelitian deskriptihpat diperoleh
deskripsi mengenai perkembangan penerapan teknilajelmen Proyek oleh CV
Admiral Garmindo, dan penyelesaian waktu pengengan

Dalam penelitian ini penulis menggunakan metodeelitean deskriptif
analisis, yaitu untuk mendapatkan gambaran mendeakti-fakta dan masalah-
masalah objek yang diteliti, serta membandingkaararstandar yang ditetapkan
dengan realisasinya dilapangan.

Sedangkan jenis penelitian verifikatif menguji keden suatu hipotesis
yang dilakukan melalui pengumpulan data di lapandgifat verifikatif pada
dasarnya ingin menguiji kebenaran dari suatu higotesg dilaksanakan melalui
pengumpulan data di lapangan, dimana dalam pemeiii penelitian verifikatif
bertujuan untuk mengetahui pengaruh teknik ManajenReoyek terhadap
efektivitas waktu pengerjaan proyek.

Adapun langkah umum dalam penelitian dengan meradgm metode

deskriptif sebagaimana dikutip menurut MohammadiN2903:60) antara lain:

a. Merumuskan dan definisikan masalah

b. Jejaki dan teliti literatur yang ada

c. Rumuskan kerangka teorits dan hipotesis-hipotesis isumsi-asumsi yang
dipakai

d. Membuat rancangan penelitian
e Pilih subjek yang digunakan dengan teknik penguamputlata yang

diinginkan
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» Kategorikan sifat-sifat atau atribut-atribut ataal-hal lain yang seuai
dengan masalah yang ingin dipecahkan untuk memadahalisis sebab
akibat.

e. Uji hipotesis, buat interpretasi terhadap hubundamgan teknik statistik yang
tepat
f. Buat generalisasi, kesimpulan serta implikasi ledaipn.

g. Susun laporan dengan cara penulisan ilmiah

3.2.2 Desain Penelitian

Menurut David Aaker (2004:73), Research design is the detailed
blueprint used to guide a research study towarsl @bjective(desain penelitian
adalah suatu rancangan yang digunakan sebagai gangenelitian dalam

mencapai tujuan penelitian).”

Kemudian Kerlinger (2003:484) mengemukakan bahwdesain
membantu peneliti mendapatkan jawaban untuk pextanyenelitian dan juga
membantu peneliti mengontrol varian-varian ekspental, varian ekstra, dan

varian galat pada suatu masalah penelitian tergeartg sedang dikaji”.

Desain penelitian dapat diartikan sebagai strukifam strategi. Sebagai
rencana dan struktur, desain penelitian merupakaanpanaan penelitian, yaitu
penjelasan secara rinci tentang keseluruhan rengemelitian mulai dari
perumusan masalah, tujuan, gambar hubungan amtabe&k perumusan hipotesis
hingga rancangan analisis data yang dituangkarraséedulis ke dalam bentuk

usulan atau proposal penelitian. Sedangkan desailipan sebagai strategi yaitu
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merupakan penjelasan rinci tentang langkah-langkadn yang akan dilakukan

peneliti untuk menyelesaikan penelitian ini.

Langkah—langkah yang dilakukan oleh peneliti untuenyelesaikan
penelitian ini adalah mengidentifikasikan masaladmgy terjadi pada subjek
penelitian dan mencoba menganalisis melalui telpekgumpulan data yang
diinginkan, kemudian peneliti menganalisis variamiabel yang diteliti,
kemudian peneliti melakukan uji hipotesis dengamimgat interpretasi hubungan
antara variabel yang diteliti melalui teknik stikisyang tepat kemudian

membuat generalisasi untuk memudahkan pembuatangedan penelitian.

Menurut Istiyanto (2005:29) desain penelitian dagibagi menjadi tiga
macam. 1) desain penelitian eksplanatori yaitu idesset yang digunakan untuk
mengetahui permasalahan dasar. 2) desain penalgshriptif yaitu desain riset
yang digunakan untuk menggambarkan sesuatu. Sirdpenelitian kausal yaitu
untuk menguji hubungan “sebab akibat”. Ketiga jedissain peneltian ini
menghasilkan informasi yang berbeda-beda sehinggarpuan desain penelitian
yang akan digunakan tergantung pada informasi g&ag dicari dalam penelitian

ini.

Berdasarkan tujuannya, desain penelitian yang akganakan adalah
desain penelitian kausal, karena akan membuktikdrungan sebab akibat atau
hubungan mempengaruhi dan dipengaruhi dari variadrébel yang diteliti.
Dalam hal ini teknik Manajemen Proyek oleh penyedésa konveksi

mempengaruhi efektikitas waktu pengerjaan proyelafgaV. Admiral Garmindo.



62

3.3 Operasionalisas Variabel
Menurut Sugiono (2005:32), “ Variabel penelitiarakadh suatu atribut atau
sifat atau nilai dari orang, objek atau kegiatangyamempunyai variasi tertentu

yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari digtarik kesimpulan.”

Terdapat dua variabel yang menjadi kajian dari |areini antara lain :

1. ~ Penerapan Teknik Manajemen Proyek (X) sebagai heribebas
(independent variab)e

2. Efektivitas waktu pengerjaan proyek (Y) sebagaiiaksl terikat
(dependent variab)e

Untuk keterangan lebih jelasnya tabel 3.1 akan el@sian definisi,

indikator, ukuran, dan skala operasionalisasi b&fi@alam penelitian ini lebih

rinci.
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Tabel 3.1
Operasionalisasi Variabel Penelitian
Variabel Konsep variabel Indikator Ukuran Skala
Teknik Teknik Manajemen * Waktu optimis Waktu yang dibutuhkan sebuah | Rasio
Manajemen | Proyek merupakan teknik ~ (optimistic tim¢ | kegiatan jika semua hal
Proyek (X) | untuk memperkirakan (@) berlangsung sesuai rencana
waktu tiap kegiatan * Waktu pesimis Waktu yang dibutuhkan suaflRasio
proyek. Teknik (pessimistic time | kegiatan dengan asumsi kondisi
Manajemen Proyek terdif (b) yang ada sangat tidak diharapkgn
dari metode PERT yaitu | * Waktu _realist_is Perkiraan waktu yang dibutuhkanRasio
teknik Manajemen Proyek ~ (mostlikely tim untuk menyelesaikan kegiatan
yang menggunakan tiga (m) yang paling realistis .
perkiraan waktu, dan «  Waktu _kegiatan Rasio
metoqle CPM yaitu teknik )(/::;?eg'tzzrzgmy t :%rrwb
Manajemen Proyek yang (t)
menggunakan hanya satlie  Varians waktu Rasio
faktor waktu per kegiatar. penyelesaian (b-a
(Jay Heizer dan Barry kegiatan [ 6 )Z]
Render, 2006:80) (aridiiceiay
activity
completion timg
* Varian proyek 02p = Varians Proyek = > | Rasio
dihitung dengan | (varians kegiatan pada jalur kritis)
menggunakan
menjumlankan | geyiasj standar proyeks) =
varians kegiatan | . ians proyek
kritis
e Jumlah deviasi Rasio
standar batas Z = (batas waktu — waktu
waktu atau waktu | penyelesaian yang diharapkan)
target yang o
berbeda diantara | "
rata-rata atau
waktu yang
diharapkan (2)
Efektivitas Dengan menggunakan |« F = Waktu arus Rasio
Waktu prosedur ilmiah untuk rata-rata .
Pengerjaan | penjadwalan, suatu e Fi = Waktu arus F =131
Proyek perusahaan dapat pekerjaan ni=1
(Y) mencapai kinerja waktu | n = jumlah
lebih baik dalam pekerjaan

pencapaian sasaran yan
ditetapkan (Elwood
S.Buffa dan Rakesh
K.Sarin, 2006:346)
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34  Sumber Data dan Teknik Pengumpulan Data
3.4.1 Sumber Data

Data dalam penelitian dapat dibedakan menjadi cuta ylata sekunder
dan primer. Data sekunder adalah data yang telaimgiulkan oleh pihak lain
atau lembaga pengumpul data dan dipublikasikandeepaasyarakat pengguna
data. Sedangkan data primer adalah data yang tBpedari responden secara
langsung yang dikumpulkan melalui survei lapangangdn alat pengumpulan

data tertentu yang dibuat secara khusus untulSiigiyono, 2005:129).

Data yang diperlukan dalam penelitian ini adalahadprimer dan

sekunder yang meliputi:

1. Data primer :
a. Data mengenai sistem perencanaan, penjadwalanemeaigan
yang dilakukan CV Admiral Garmindo
b. Lama waktu untuk mengerjakan suatu proyek
2. Data sekunder :

a. Literature, artikel, dan tulisan-tulisan ilmiah

3.4.2 Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data, mengacu pada cara apaydatpdiperlukan
dalam penelitian diperoleh. Kaitannya dalam hatdbut, serta dengan melihat
konsep analitis dari penelitian ini, maka teknikgempulan data yang digunakan

dapat melalui kombinasi secara langsung atau tidak.
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Untuk memperoleh data dalam penelitian ini, makga diikumpulkan

dengan cara sebagai berikut :

1. Studi kepustakaan, yaitu usaha untuk mengumpulkéornmasi yang
berhubungan dengan teori-teori yang ada kaitanmgagah masalah
variabel yang diteliti yaitu pengaruh Teknik Mamagn Proyek terhadap
Efektivitas Waktu Proyek pada CV. Admiral Garmindo.

2. Observasi yang dilakukan dengan meninjau dan mkdekpengamatan
langsung terhadap objek yang diteliti dengan tuju@mperoleh data
secara deskripsi ataupun data yang telah jadi @ag ygliolah terlebih

dahulu

3.4.3 Populas

Populasi menurut Sugiyono (2005:72) adalah “wilagaheralisasi yang
terdiri atas objek atau subjek yang mempunyai tkamlilan karakteristik tertentu
yang ditetapkan oleh penulis untuk dipelajari daemiudian ditarik
kesimpulannya:. Populasi adalah kumpulan dari iddivdengan kualitas serta

ciri-ciri yang telah ditetapkan.

Populasi berkaitan dengan semua kelompok, peristaeal benda yang
menjadi pusat perhatian peneliti untuk diteliti éps Hermawan, 2006:143).

Batasan lebih jelas disampaikan oleh Ulber Silalab06:147), sebagai berikut :

“Populasi adalah jumlah total dari seluruh unituatlemen dimana

penyidik tertarik. Populasi adalah jumlah total idseluruh unit yang
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darinya sampel dipilih. Populasi dapat berupa asga®, orang atau
sekelompok orang, masyarakat, organisasi, bendak,opgristiwa, atau
laporan yang semuanya memiliki ciri dan harus dnikgkan secara

spesifik dan tidak secara mendua”.

Penentuan populasi harus dimulai dengan penentag jelas mengenai
populasi yang menjadi sasaran penelitiannya yasgpdi populasi sasaran yaitu
populasi yang akan menjadi cakupan kesimpulan piamelJadi, apabila dalam
sebuah hasil penelitian dikeluarkan kesimpulan, anadenurut etika penelitian

kesimpulan tersebut hanya berlaku untuk populasiraa yang telah ditentukan.

Pengambilan sampel dalam penelitian ini menggunasdamk Sampling
Jenuh, karena semua anggota populasi digunakargaebampel. Menurut
Sugiyono (2008:85), “Sampling jenuh adalah tekrekgntuan sampel bila semua
anggota populasi digunakan sebagai sampel. Hakenmg dilakukan bila jumlah

sampel relatif kecil”.

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh pesgraa CV Admiral
Garmindo Bandung pada bulan Januari sampai denglartabun 2010 yang

berjumlah 24.

3.5 Rancangan Analisis Data dan Teknik Analisis Data
3.5.1 Rancangan Analisis Data
Jenis data yang akan terkumpul dalam penelitiaradailah data

rasio. Sejalan dengan tujuan penelitian yaitu umhghgetahui pengaruh
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Teknik Manajemen Proyek terhadap Efektivitas Wdkémgerjaan Proyek

maka dilaksanakan langkah-langkah sebagai berikut :

1. Data Jumlah Pesanan. Tujuannya apakah tahun iranaes
mengalami peningkatan dibanding tahun sebelumnyau a
mengalami penurunan.

2. Tentukan karakteristik teknik Manajemen Proyek ydigginakan,
serta urutan setiap pekerjaan.

3. Hitung perkiraan waktu yang digunakan untuk setia@ggiatan
dalam teknik Manajemen Proyek.

4. Buat perhitungan waktu arus rata-rata dengan dwuvakiu arus
pekerjaan dibagi dengan jumlah pekerjaan yang dikam agar

terlihat efektivitas waktu yang digunakan.

3.5.2 Teknik Analisis Data

Teknik yang digunakan dalam menganalisis data Vatah diperoleh
adalah analisis deskriptif yang digunakan untuk penoleh gambaran mengenai
Teknik Manajemen Proyek pada CV Admiral Garmindela# itu, dalam
menganalisis data yang ada dengan menggunakanabamiogram P.O.M
windows Untuk perhitungan manualnya menggunakan rumusisuperkiraan
waktu pada Teknik Manajemen Proyek. Adapun rumusdsiyang digunakan

adalah sebagai berikut :
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1. Waktu Kegiatan yang Diharapkan
Waktu Optimis (a) = waktu yang dibutuhkan sebuagidtan jika semua

hal berlangsung sesuai rencana.

Waktu pesimis (b) = waktu yang dibutuhkan suatudteg dengan asumsi

kondisi yang ada sangat tidak diharapkan

Waktu realistis (m) = perkiraan waktu yang dibutaink untuk

menyelesaikan kegiatan yang paling realistis.

Waktu kegiatan yang diharapkan (t) a+tdm+b
6

2. Varians
Untuk menghitung varian waktu penyelesaian kegiat@@nggunakan

rumus .

Varians = [ (b —jﬁ
6

Varians proyek dihitung dengan menggunakan menjukala varians
kegiatan kritis :
02p = Varians Proyek 3’ (varians kegiatan pada jalur kritis)

deviasi standar proyek() = varians proyek

3. Nilai Z dan Peluang Proyek Diselesaikan
Setelah ditentukan varians proyek data ini dipeagan untuk
menentukan peluang diselesaikannya proyek terskdlain standar batas

waktu yang telah ditentukan dengan rumus Z, dimaredalah jumlah
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deviasi standar batas waktu atau waktu target yengda diantara rata-

rata atau waktu yang diharapkan.

Z = (batas waktu — waktu penyelesaian yang dihamaplo,

Setelah diketahui nilai Z maka nilai tersebut dikensikan dengan tabel

Normal maka didapat nilai peluang proyek dapatlessakan.

Efektivitas Waktu Pengerjaan Proyek
Untuk mengetahui efektivitas waktu pengerjaan pkoglepat dihitung

dengan persamaan:

Analisis Statistik

Langkah analisis yang dilakukan untuk mengetahubuhgan dan

pengaruh antara variabel bebas terhadap variatfek tbebas, maka penulis

menggunakan model analisis regresi ganda.

3.5.3.1 Teknik AnalisisKorelas

Setelah data diolah dan terkumpul maka langkahngegfeya adalah

menghitungnya dengan menggunakan analisis korgéasy bertujuan mencari

hubungan antara kedua variabel yang diteliti.

Hubungan dua variabel terdiri dari dua macam yitloungan yang

positif dan hubungan yang negatif. Hubungan X dadiRéatakan positif apabila
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kenaikan (penurunan) X pada umumnya diikuti olehakean (penurunan) Y.
Ukuran yang dipakai untuk mengetahui kuat atalktiga hubungan antara X dan
Y disebut koefisien korelasi (r). Nilai koefisierorelasi paling sedikit -1 dan

paling besar 1 (r<1), artinya jika :

r =1, hubungan X dan Y sempurna dan positif (mkatiel, hubungan

sangat kuat dan positif).

r = -1, hubungan X dan Y sempurna dan negatif (rakaii -1, hubungan

sangat kuat dan negatif).
r =0, hubungan X dan Y lemah sekali atau tidakradaungan.
Rumus korelasi ganda dapat dihitung sebagai berikut

Rumus koefisien korelasi, sebagai berikut:

(> xy)-Ex)ZY)
(e x2)-(E x) pEve)- (2 V)7

Sumber : Sudjana (2002:311)

r=

Keterangan :

fxy = Nilai koefisien korelasi
n = Jumlah sampel

X = Nilai koefisien X

Y = Nilai koefisien Y
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Untuk mengetahui tingkat hubungan dari kedua vatigbrsebut maka

dapat dilihat pada tabel 3.2.

TABEL 3.2
PEDOMAN UNTUK MEMBERIKAN INTERPRETASI KOEFISIEN
KORELASI
Koefisien Korelas Tingkat Hubungan

0,00 - 0,199 Sangat Rendah

0,20 - 0,399 Rendah

0,40 — 0,599 Sedang

0,60 — 0,799 Kuat

0,80 — 1,000 Sangat Kuat

Sumber : Sugiyono (2005:183)

3.5.3.2 Analisis Regresi Sederhana

Istilah regresi pertama kali diperkenalkan olehnEr& Galton pada tahun
1886. Analisis ini pada dasarnya adalah suatu sheligenai ketergantungan
suatu variabel dependen terhadap satu atau leliabed independen, dengan
tujuan untuk menaksir dan atau memprediksi ra@ftating(mean)atau rata-rata
(populasi) variabel dependen berdasarkan nilaptétaed variabel independen
yang telah diketahui (Gujarati, 2003:18). Kegunesgresi dalam penelitian salah
satunya adalah untuk meramalkan atau mempredikisibeh terikat (Y) apabila
variabel bebas (X) diketahui. Regresi sederhanatddipnalisis karena didasari
hubungan oleh hubungan fungsional atau hubungabsasbbat (kausal) variabel

bebas (X) terhadap terhadap variabel terikat (Yg\&n, 2007:145)
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Hasil analisis regresi adalah koefisien regresapadsing-masing variabel
independen. Koefisien ini diperoleh dengan cara prediksi variabel dependen
dengan suatu persamaan. Selanjutnya dalam anedigissi selain mengukur
kekuatan hubungan antara dua variabel atau lebipa jmenunjukan arah
hubungan antara variabel independen dengan varidbpenden. Variabel
dependen diasumsikan random, yang berarti mempulstibusi probabilistik.
Sedangkan variabel independen diasumsikan memiikai tetap (dalam

pengambilan sampel yang berulang) (Kuncoro, 2(R).:

Berdasarkan tujuan dilakukannya penelitian ini, anakariabel yang
dianalisis adalah variabel independen yaitu tekh&najemen Proyek oleh
pemasok (X) sedangkan variabel dependen adalativéiek waktu (Y). Dengan
memperhatikan karakteristik variabel yang akanidimaka uji statistik yang
digunakan adalah melalui perhitungan analisis segtan korelasi untuk kedua
variabel tersebut. Analisis regresi digunakan unmgngetahui jenis hubungan
antar variabel-variabel yang diteliti (Sudjana, @0@34), sedangkan analisis
korelasi digunakan untuk mengetahui derajat huburgdar variabel yang diteliti

(Sugiyono, 2004:149)
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Persamaan regrasi sederhana X atas Y adalahaséeagut:

Y=a+bX

Dimana :
Y = Subjek dalam variabel terikat yang diprediksi
a =Hargay,jkaX=0

b = Angka arah atau koefisien regresi yang mentkajukpeningkatan /

penurunan
X = Subjek pada variabel bebas.

Langkah-langkah yang dilakukan dalam analisis egederhana adalah

sebagai berikut :

Mencari koefisien regresi a dan b dengan rumusgseerikut :

(ZY)Z x?)= (= X)E xY)
ny X?-(Xx)

(Sugiyono, 2005:206)

) XY-(ZX)ZY)

> X2 (Z X)2 (Sugiyono, 2005:206)
n -

X dikatakan mempengaruhi Y, jika berubahnya nilaakan menyebabkan
adanya perubahan nilai Y, artinya naik turunnyakdramembuat nilai Y juga
naik turun, dengan demikian nilai Y ini akan berasr Namun nilai Y bervariasi
tersebut tidak semata-mata disebabkan oleh X, &areasih ada faktor lain yang

menyebabkannya.
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Hipotesis yang diajukan yaitu Teknik Manajemen BkofX) berpengaruh
terhadap Efektivitas Waktu Pengerjaan Proyek (f)ap@V Admiral Garmindo.

Hipotesis tersebut digambarkan sebagai berikut:

€
X Y
Keterangan:
X = Variabel Teknik Manajemen Proyek

Y = Variabel Efektivitas waktu pengerjaan proyek

Residu (variabel lain diluar variabel X yang bergamh) ke variabel akibat
(endogenus) dinyatakan besarnya nilai numerik\darabel eksogenus.

Dalam analisis regresi, baik regeresi sederhanagéie satu variabel
bebas) ataupun regresi berganda (dengan lebilsalarivariabel bebas) ada tiga
rukun yang harus dicari, yaitu:

1. Garis regresi yaitu garis yang menyatakan hubuagéara variabel +
variabel itu.

2. Standard error of estimatgitu harga yang mengukur pemencaran tiap-
tiap titik (data) terhadap garis regresinya, at@iupakan penyimpangan
standar dari harga-harga dependen (Y) terhadap igapiesinya.

3. Koefisien korelasi (r) yaitu angka yang menyatageatnya hubungan

antara variabel-variabel itu.
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3.5.3.2 Koefisien Determinasi

Gujarati  (2003:81) mengemukakan bahwathe* coefficient of
determination T (two-variabel case) or R(multiple regression) is asummary
measure that tells how well the sample regressimnflts the data R* mengukur

prosentase total variasi dalam Y yang dijelaskah ahodel regresi.

Nilai R sendiri adalah nilai koefisien korelasi.(Nilai ini digunakan
untuk mengetahui kuat atau lemahnya hubungan pemgitenentukan besarnya
pengaruh variabel bebas secara bersama-sama atgelaneh terhadap variabel

Y.

Untuk mengetahui besarnya kontribusi dari tekniknjamen Proyek (X)
terhadap efektivitas waktu pengerjaan proyek (Yijtdhg dengan suatu koefisien

yang disebut koefisien determinasi ataefficient of determinatio(KD).

(KD) = r* x 100% |(Ridwan, 2007:136).

Keterangan :
KD = Nilai Koefisien determinan
r = Nilai koefisien korelasi

Jika nilai Koefisien Determinasi (KD) = 0, beratitlak ada hubungan

antara konsep minimum-maksimumnya.
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1. Jika nilai Koefisien Determinasi (KD) = 1, beravtariasi naik/turunnya
efektivitas waktu pengerjaan proyek adalah 100%rdipruhi oleh Teknik
Manajemen Proyek.

2. Jika nilai Koefisien Determinasi (KD) berada diaat@ dan 1 (0 < KD <
1), maka besarnya pengaruh Teknik Manajemen Prterbladap variasi
naik/turunnya efektivitas waktu pengerjaan proydklah sesuai dengan

KD itu sendiri, dan selebihnya berasal dari fakaktor lain.

3.5.4 Uji Hipotesis

Berdasarkan tujuan penelitian ini, maka variabeigyalianalisis adalah
variabel independen adalah Teknik Manajemen Prg@¥@ksedangkan variabel
dependen adalah Efektivitas waktu pengerjaan prdygk Uji statistik yang
digunakan adalah dengan menggunakan perhitungahsigneegresi linear
sederhana. Hipotesis yang diajukan dalam penelitiagaitu terdapat pengaruh
positif pada teknik Manajemen Proyek (X) terhadigktevitas waktu pengerjaan

proyek (Y). Dalam penelitian ini hipotesis yang mkgunakan adalah:

Ho :p =0, teknik Manajemen Proyek tidak berpengaruh terhaddpktivitas waktu
pengerjaan proyek.

Hi: p #0, teknik Manajemen Proyek berpengaruh terhadap eftldi waktu pengerjaan
proyek.



